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This study aims to describe how the implementation of Pancasila 

learning can foster the character of cooperation (gotong royong) 

among fourth-grade elementary school students. The research 

employed a qualitative approach using classroom action research, 

which consisted of planning, implementation, and evaluation stages. 

The subjects of this study were 30 fourth-grade students at SD IT Al-

Manar Pekanbaru. The findings indicate that, in the planning stage, 

the teacher designed learning tools oriented toward cooperative 

values and aligned with curriculum competencies. During the 

implementation stage, the learning process was carried out through 

group discussions, role-playing activities, and collaborative projects 

that encouraged active student participation. Meanwhile, the 

evaluation stage involved assessments covering attitudes, knowledge, 

and skills. The results show that students were able to understand the 

meaning of cooperation, demonstrate care and mutual assistance, and 

work together in completing tasks. Therefore, the implementation of 

Pancasila learning proved to be effective in cultivating the character 

of cooperation among fourth-grade elementary school students. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkanpelaksanaan 

pembelajaran Pancasila dapat membentuk karakter gotong royong 

pada siswa kelas IV sekolah dasar. Penelitian dengan pendekatan 

kualitatif yang terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Subjek penelitian adalah 30 siswa kelas IV SD IT Al-Manar 

Pekanbaru. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pada tahap 

perencanaan guru merancang perangkat pembelajaran yang 

berorientasi pada nilai gotong royong disesuaikan dengan kompetensi 

dalam kurikulum.Pada tahap pelaksanaan, kegiatan belajar dilakukan 

melalui diskusi kelompok, permainan peran, dan proyek kolaboratif 

yang mendorong keterlibatan aktif seluruh siswa. Sementara itu, pada 

tahap evaluasi dilakukan penilaian yang mencakup aspek sikap, 

pengetahuan,keterampilan. Berdasarkan hasil yang diperoleh, siswa 

mampu memahami makna gotong royong, menunjukkan kepedulian 

serta saling membantu, dan bekerja sama dalam menyelesaikan tugas. 

Kata Kunci: 

Pembelajaran Pancasila, Gotong 

Royong, Karakter, Siswa SD. 
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Dengan demikian, penerapan pembelajaran Pancasila terbukti efektif 

dalam menumbuhkan karakter gotong royong pada siswa kelas IV 

SD. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 
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Pendahuluan  

Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan mutlak yang harus 

dipenuhi sepanjang hayat. Pendidikan sebagai usaha membina dan mengembangkan aspek-

aspek rohaniah dan jasmaniah juga harus berlangsung secara bertahap. Akan tetapi, suatu 

proses yang digunakan dalam usaha kependidikan adalah proses yang terarah dan memiliki 

tujuan, yaitu mengarahkan anak didik agar tetap optimal.(Herni et al., 2025).  

Karakter adalah salah satu kelebihan dari manusia, Pendidikan karakter menurut Ki 

Hadjar Dewantara dapat ditempuh dengan Sistem Trisentra yaitu tiga tempat pergaulan yang 

menjadi pusat pendidikan. Di dalam kehidupan anak-anak ada tiga tempat pergaulan yang 

menjadi pusat pendidikan yang amat penting baginya yaitu alam keluarga, alam perguruan, dan 

alam pergerakan pemuda. Pertama, pendidikan akan senpurna apabila tidak hanya disandarkan 

pada sikap dan tenaga si pendidik, akan tetapi juga harus beserta suasana yang sesuai dengan 

maksud pendidikan. (Kiska et al., 2023). 

Pendidikan karakter mengajarkan cara berpikir, berperilaku, dan bekerja sama sebagai 

anggota keluarga, masyarakat, dan negara sehingga Anda dapat membuat pilihan yang bijak. 

Pendidikan karakter sangat penting untuk membangun sumber daya manusia. Dibutuhkan 

dukungan dan kepedulian dari pemerintah, masyarakat, keluarga, dan sekolah untuk 

mencapainya (wismanto, 2024). (Maileni et al., 2024)Membaca merupakan salah satu 

keterampilan berbahasa yang akan membantu siswa dalam memahami makna dari tulisan.  

Dalam keluarga adalah pusat pendidikan yang pertama dan yang terpenting, oleh karena 

sejak timbulnya adab- adab kemanusiaan hingga kini, hidup keluarga itu selalu mempengaruhi 

tumbuhnya budi pekerti dari tiap-tiap manusia. Karena di lingkungan keluargalah segala hal 

asali berasal, sehingga banyak pula pengaruh yang dihasilkan dalam keluarga terhadap budi 

pekerti anak. Alam perguruan adalah pusat pendidikan yang teristimewa, karena perguruan 

berkewajiban mengusahakan kecerdasan pikiran (kecerdasan intelektual) beserta memberikan 

ilmu pengetahuan (balai-wiyata). 

Pancasila adalah satu kata yang paling sesuai untuk merangkum seluruh karakter dan 

kompetensi yang dimiliki setiap peserta didik. Pancasila merupakan kepribadilan bangsa yang 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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digali dari nilai-nilai yang telah tumbuh dan berkembang dalam masyarakat dan budaya 

Indonesia. Pancasila memuat karakter-karakter masyarakat Indonesia yang tertuang dalam 

profil pelajar Pancasila. Selain itu, nilai-nilai ynag terkandung dalam Pancasila sesuai dengan 

karakter dan kompetensi abad 21 yang dianjurkan masyarakat global.  

Dalam profil pelajar Pancasila, salah satunya gotong royong. Gotong royong 

merupakan bentuk kerjasama dan saling membantu dalam menyelesaikan suatu pekerjaan 

dengan tujuan bersama. Dalam konteks pendidikan, bergotong royong merupakan salah satu 

dimensi dari profil pelajar Pancasila. Menurut Kahfi (2022), Gotong royong adalah kolaborasi 

baik secara personal maupun kolektif untuk menyelesaikan masalah bersama. Sesuai dengan 

visi Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, gotong royong dianggap sebagai langkah untuk 

meningkatkan karakter di lingkungan sekolah. Terdapat beberapa elemen yang terkandung 

pada profil pelajar pancasila melalui dimensi aspek gotong royong, diantaranya kolaborasi, 

kepedulian, dan berbagi (Halim et al., 2021). 

Gotong royong adalah kerja sama antar individu dengan individu. Individu dengan 

kelompok ataupun kelompok dengan kelompok untuk mencapai suatu hasil yang di inginkan 

dan bisa meringankan beban yang ada. Gotong royong termasuk salah satu dimensi dari profil 

pancasila . dalam penguatan profil pelajar pancasila, terlibatnya siswa serta guru dalam 

kegiatan Gotong Royong membawa mereka untuk saling terhubung, bekerja sama, 

memperlihatkan kepedulian. 

Pendidikan karakater di indonesia sudah ditanamkan dimulai dari sekolah dasar 

mengenai rasa religius, nasionalis dan sebagainya. Ada sembilan pilar karakter dasar dalam 

pendidikan karakter di Indonesia: 1) cinta kepada Allah dan semesta beserta isinya, 2) 

tanggungjawab, disiplin dan mandiri, 3) jujur, 4), hormat dan santun, 5) kasih sayang, peduli 

dan kerja sama, 6) percaa diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah, 7) keadilan dan 

kepemimpinan, 8) baik dan rendah hati, 9) toleransi, cinta damai, dan persatuan. Sebagai mana 

firman Allah di dalam Al- Qur’an berikut, yang dalil nya:  

       ١٠                                              ۦ                     ٱ         ٱ                     ٱ               

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar 

takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam Keadaan beragama 

Islam. (Q.S. Ali Imran: 102).  

Dari penjelasan di atas memberi hikmah kepada kita bahwa untuk menjadikan negara 

kita tercinta Indonesia ini menjadi adil makmur dan sejahtera seperti yang dicita-citakan 

pendiri bangsa, adalah dengan melahirkan generasi yang beriman dan bertaqwa agar mereka 

menjadi bagian mayoritas dari penduduk negeri. Oleh sebab itu profil pelajar Pancasila yang 

pertama ini selaras dan sejalan dengan perspektif Al- Qur’an. 

Berdasarkan hasil observasi awal, kita dapat melihat bahwa rendahnya kesadaran anak 

peserta didik di sekolah dalam membangun karakter gotong royong antar sesama siswa, dan 

sebab itu diperlukan nya proyek Penguatan pembelajaran Pancasila yang ditujukan untuk 

meningkatkan karakter pelajar Pancasila. Melalui pembelajaran Pancasila, siswa didorong 

untuk mengamati lingkungan guna menemukan permasalahan yang dihadapi Nilai gotong 

royong menjadi elemen utama dalam penguatan karakter ini. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan pentingnya pembelajaran Pancasila dalam menumbuhkan sikap gotong 
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royong dan meningkatkan kreativitas siswa kelas 4. Kebiasaan positif memainkan peran 

penting dalam mendorong kolaborasi antar siswa untuk membentuk karakter gotong royong. 

Karakter gotong royong memiliki tiga indikator utama, yaitu kolaborasi, kepedulian, 

dan berbagi. Di SDIT Al-Manar Pekanbaru, salah satu bentuk nyata kegiatan gotong royong 

adalah kerja bakti membersihkan lingkungan sekolah, akan tetapi dalam pelaksanaannya, 

sebagian peserta didik masih menunjukkan rendahnya sikap kerja sama, kurang peduli terhadap 

teman, serta enggan membantu sesama. 

Metode Penelitian 

Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah guru pembelajaran pancasila kelas 4, siswa kelas 4, Di 

SDIT Al-Manar Pekanbaru, jumlah guru kelas 4 di SDIT Al-Manar Pekanbaru berjumlah 2 

orang sementara peserta didik kelas II berjumlah 36 orang yang terbagi menjadi dua kelas. 

Sedangkan objek penelitian adalah Implementasi pembelajaran pancasila dalam membentuk 

karakter gotong royong siswa kelas 4 SD IT Al-Manar Pekanbaru.     

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, penelitian ini menggunakan metode  

kualitatif dengan jenis pendekatan deskriptif, dalam penelitian ini bertindak secara langsung 

terjun ke lapangan karena peneliti sebagai instrumen utama dan bisa mengambil serta 

mengumpulkan data secara langsung di sekolah tersebut (Sakban et al., 2024).  

Tujuan dari metode penelitian kualitatif ini adalah untuk menggambarkan dan 

menganalisis secara mendalam implementasi pemebelajaran pancasila dalam membentuk 

karakter gotong royong siswa kelas 4 SDIT Al-Manar Pekanbaru. Pendekatan ini dipilih karena 

peneliti ingin memahami fenomena secara menyeluruh dari perspektif partisipan yang terlibat 

langsung dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk 

memperoleh data yang mendalam melalui interaksi langsung dengan informan. 

Instrumen Pengumpulan Data 

Untuk memastikan data yang diperoleh memiliki kejelasan, ketepatan dan dapat 

diverifikasi penulis menerapkan teknik pengumpulan data sebagai berikut :  

a) Observasi, Observasi juga dapat digunakan dalam kedua jenis penelitian. Pengamatan 

langsung terhadap subjek penelitian digunakan untuk mengumpulkan data tentang 

perilaku, interaksi, atau fenomena yang diamati.  (Ardiansyah et al., 2023) Hasil 

observasi berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu, dan 

perasaan emosi seseorang. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran tentang 

implementasi pembelajaran pancasila dalam membentuk karakter gotong royong siswa 

kelas 4 SDIT Al- Manar Pekanbaru.  

b) Wawancara, Menurut Esterbag dalam Sugiono (2016:231) wawancara adalah 

merupakan pertemuan 2 orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 

sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu hal topik tertentu. Jenis wawancara 

yang digunakan peneliti adalah wawancara tak berstruktur. Dalam penelitian ini 

digunakan alat pengumpulan data yang berupa pedoman wawancara yang berbentuk 
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pertanyaan-pertanyaan yang di tunjukkan kepada Guru Pelajaran pancasila kelas 4 

SDIT Al-Manar, 2 Siswa Kelas 4 SDIT Al-Manar Pekanbaru 

c) Dokumentasi, Dokumentasi adalah teknik mengumpulkan data melalui dokumen atau 

catatan tertulis yang dimiliki oleh sekolah. Dokumen yang dimaksud termasuk foto-

foto, tulisan, atau arsip peristiwa yang relevan dengan topik penelitian. Melalui 

dokumen ini, peneliti dapat melihat sejauh mana kemampuan membaca siswa, 

bagaimana rencana pembelajaran dibuat, dan apakah ada catatan khusus tentang siswa 

yang mengalami kesulitan dalam membaca. Dokumentasi sangat berguna untuk 

mendukung data yang diperoleh dari observasi dan wawancara. 

 

Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan 

teknik pengumpulan data yang bermacam (Trianggulasi) Analisis data kualitatif adalah bersifat 

induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan 

menjadi hipotesis. Sugiono (2020) mengutip tentang analisis data dalam penelitian kualitatif. 

(Safrudin et al., 2023).  

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

        Pembelajaran adalah suatu proses yang kompleks dan terencana, yang melibatkan 

interaksi aktif antara peserta didik, pendidik, serta berbagai sumber belajar dalam suatu 

lingkungan pendidikan. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pembelajaran didefinisikan sebagai proses interaksi antara peserta didik 

dan pendidik dengan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

         Menurut Gagne (1985), pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk 

memungkinkan terjadinya proses belajar, sedangkan Slavinmenekankan bahwa pembelajaran 

merupakan proses sistematis untuk menyampaikan informasi dan keterampilan kepada peserta 

didik dengan tujuan membentuk perubahan perilaku yang positif. Dalam proses ini, guru 

berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan, membimbing, dan memotivasi peserta didik 

agar aktif, mandiri, dan kreatif dalam membangun pengetahuannya sendiri. 

        Komponen belajar adalah unsur-unsur penting yang saling terkait keseluruhan proses 

pembelajaran agar berlangsung efektif dan terarah.Berdasarkan sumber, komponen 

pembelajaran. Prinsip pembelajaran adalah pedoman atau landasan dasar yang digunakan untuk 

merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran agar berlangsung secara 

efektif dan efisien. Prinsip ini didasarkan pada cara manusia belajar, baik dari segi psikologis, 

pedagogis, maupun sosial. Berbagai teori tentang prinsip-prinsip pembelajaraan yang telah 

dikemukakan para ahli yang memiliki persamaan dan perbedaan. 

       Evaluasi pembelajaran adalah proses pengumpulan, pengolahan, dan interpretasi 

informasi secara sistematis untuk menilai pencapaian hasil belajar siswa dan efektivitas proses 

pembelajaran. Evaluasi membantu guru dan pendidik untuk mengetahui sejauh mana tujuan 

pembelajaran telah tercapai, serta sebagai dasar untuk pengambilan keputusan seperti 

perbaikan metode, pemberian umpan balik, atau penentuan kelulusan Pancasila adalah dasar 

negara Republik Indonesia yang menjadi pedoman dan pandangan hidup bangsa dalam 
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menjalankan kehidupan berbangsa dan bernegara. Secara etimologis, kata "Pancasila" berasal 

dari bahasa Sanskerta, yaitu panca yang berarti lima dan sila. 

Pembahasan 

Setelah memaparkan hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, pada bagian ini peneliti akan melakukan analisis untuk mengetahui lebih dalam 

tentang implementasi pemebelajaran panacasila dalam membentuk karakter gotong royong 

siswa kelas 4 SDIT Al-Manar Pekanbaru: 

a) Tahap Perencanaan 

Berdasarkan hasil penelitian Berikut ini peneliti paparkan pelaksanaan 

pembelajaran Pancasila dalam membentuk karakter gotong royong siswa kelas 4 SDIT 

Al-Manar Pekanbaru, sebagai berikut: Tahap perencanaan merupakan langkah awal 

yang dilakukan guru sebelum proses pembelajaran dimulai. Pada tahap ini, guru 

menyiapkan seluruh komponen pembelajaran agar kegiatan belajar berjalan sistematis, 

terarah, dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, yaitu menanamkan nilai gotong 

royong melalui pembelajaran Pancasila meliputi: Analisis Kurikulum, Penyusunan 

Modul Ajar/RPP, Persiapan Siswa. 

b) Tahap Pelaksanaan, Kegiatan Pendahuluan (10 menit), Kegiatan Inti (60 menit), 

Kegiatan Inti (60 menit) 

c) Tahap Evaluasi, Evaluasi dilakukan untuk mengukur pencapaian tujuan pembelajaran 

dan sejauh mana nilai gotong royong dapat diinternalisasi siswa. Evaluasi dilakukan 

secara autentik dengan menilai aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

d) Observasi Implementasi Pembelajaran Pancasila Dalam Membentuk Karakter 

Gotong royong 

1) Kegiatan Belajar Kelompok, Pada saat pelajaran Pancasila berlangsung, guru 

membagi siswa ke dalam kelompok kecil berisi 4–5 orang. Setiap kelompok 

diberi tugas membuat mind map mengenai “Kewajiban Anak di Rumah dan di 

Sekolah”. Guru mengarahkan bahwa semua anggota kelompok harus terlibat, 

tidak boleh ada yang hanya duduk diam. Ketika pembelajaran, guru meminta 

kelompok mempresentasikan hasilnya. Hampir semua kelompok tampil dengan 

percaya diri. Siswa terlihat bangga karena tugas itu benar-benar dikerjakan 

bersama. Saat presentasi selesai, kelompok lain memberi tepuk tangan. Situasi 

ini memperlihatkan bahwa pembelajaran kelompok memberi ruang nyata bagi 

siswa untuk belajar bekerja sama, berbagi tugas, dan menghargai kontribusi 

setiap anggota. 

2) Kegiatan Kelas, Awalnya tidak semua siswa terlibat aktif. Ada satu anak yang 

hanya berdiri sambil bercanda. Guru yang kebetulan lewat tidak langsung 

memarahi, melainkan menegur dengan lembut, “Ayo, kalau hanya satu orang 

yang bekerja, kapan selesai? Kita kerja sama, pasti lebih cepat.”mendengar itu, 

anak tersebut akhirnya mengambil lap dan mulai mengelap meja. Menariknya, 

ketika salah satu siswa merasa sapunya terlalu berat, temannya spontan 

menawarkan, “Biar aku bantu pegang.” Mereka kemudian menyapu bersama. 

Dari kejadian ini terlihat adanya sikap saling membantu tanpa paksaan, sebagai 

bentuk perilaku gotong royong yang tumbuh secara alami. 
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3) Kegiatan Jum’at Bersih, Pada kegiatan Jumat bersih, siswa kelas IV diarahkan 

membersihkan halaman sekolah. Guru memberi instruksi agar mereka bekerja 

berkelompok: ada yang menyapu halaman, ada yang mengumpulkan sampah 

kering, ada yang merapikan tanaman. Ketika peneliti mengamati, tampak 

beberapa siswa berinisiatif sendiri mengambil plastik sampah tanpa diperintah. 

Siswa lain ikut menyapu dan mengumpulkan daun. Ada pula siswa yang 

menawarkan air minum kepada temannya yang terlihat lelah. Situasi ini 

menunjukkan adanya perilaku gotong royong yang tidak lagi bergantung pada 

instruksi guru, tetapi tumbuh dari kesadaran siswa sendiri. 

4) Keteladanan Guru, Dalam beberapa kesempatan, guru menunjukkan sikap 

teladan yang nyata. Misalnya ketika papan tulis masih penuh coretan setelah 

jam pelajaran, guru langsung menghapus sendiri. Melihat itu, dua siswa spontan 

berlari menghampiri dan berkata, “Biar kami saja, Bu.” Guru kemudian 

tersenyum dan menyerahkan penghapus.Keteladanan kecil ini memberikan efek. 

Siswa belajar gotong royong bukan hanya perintah, melainkan kebiasaan. Hal 

yang sama terlihat ketika kursi di kelas tidak rapi; guru ikut merapikan, lalu 

beberapa siswa otomatis ikut membantu. 

 

e) Faktor Pendukung dan faktor Penghambat Implementasi Pembelajaran Pancasila 

dalam Membentuk Karakter Gotong Royong  

 

Berdasarkan hasil penelitian, faktor pendukung Implementasi Pembelajaran 

Pancasila dalam Membentuk Karakter Gotong Royong meliputi:  

1) Strategi Pembelajaran yang Tepat dari Guru 

Dengan strategi ini, siswa tidak hanya belajar teori tentang gotong royong, tetapi 

juga mengalami langsung bagaimana bekerjasama dengan teman. Ketika siswa 

duduk bersama, berbagi peran, dan menyelesaikan tugas secara kolektif, mereka 

secara tidak langsung belajar menghargai perbedaan kemampuan, melatih tanggung 

jawab, serta mengembangkan sikap saling membantu. 

2) Keteladanan Guru 

Selain strategi pembelajaran, faktor keteladanan guru sangat berpengaruh. Guru 

tidak hanya memberikan instruksi, tetapi juga ikut serta dalam kegiatan gotong 

royong, seperti menyapu, merapikan kursi, atau membersihkan papan tulis. Ketika 

siswa melihat guru mau melakukan hal-hal kecil yang bermanfaat untuk kebersihan 

kelas bersama-sama, mereka terdorong untuk ikut meniru. Sikap teladan ini 

membuat siswa merasa bahwa gotong royong bukan hanya sekadar kewajiban yang 

diberikan oleh guru, tetapi sebuah kebiasaan baik yang memang perlu dilakukan 

bersama-sama. 

3) Apresiasi Dari Guru 

Guru sering memberikan pujian kepada siswa atau kelompok yang berhasil 

menunjukkan kekompakan dalam bekerja. Pujian sederhana seperti “Bagus sekali, 

kalian kompak sekali mengerjakan tugasnya” mampu memberikan motivasi 

tambahan bagi siswa untuk terus menjaga sikap gotong royong. Apresiasi ini 
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menjadi faktor pendukung karena siswa merasa dihargai, sehingga mereka lebih 

bersemangat untuk mengulangi perilaku positif tersebut di kesempatan berikutnya. 

 

Faktor Penghambat 

Keberhasilan implementasi nilai gotong royong, terdapat beberapa faktor penghambat 

yang ditemui di lapangan. Faktor-faktor ini perlu diperhatikan agar dapat dicarikan solusi 

dalam proses pembelajaran selanjutnya. 

1. Kurangnya Kesadaran Individu, Tidak semua siswa memiliki tingkat kesadaran yang 

sama terhadap pentingnya gotong royong. masih ada siswa yang pasif, enggan terlibat, 

atau lebih suka menunggu teman yang lain bekerja. Hal ini terlihat pada kegiatan piket, 

di mana beberapa siswa hanya berbicara atau duduk-duduk, sementara temannya yang 

lain sibuk membersihkan kelas. Kesadaran individu yang rendah ini menjadi hambatan 

karena nilai gotong royong seharusnya dilakukan bersama-sama, bukan hanya oleh 

sebagian siswa saja. 

2. Rasa Malas dan Kurang Motivasi, Beberapa siswa mengaku terkadang malas 

melakukan kegiatan gotong royong, terutama jika sedang merasa lelah atau ingin segera 

bermain. Hal ini membuat sebagian kegiatan, seperti piket, Rasa malas biasanya 

muncul karena siswa belum sepenuhnya memahami manfaat jangka panjang dari 

gotong royong, sehingga mereka hanya menganggapnya sebagai beban tambahan.    

3. Keterbatasan Saran Prasarana, Hambatan lain yang cukup signifikan adalah 

keterbatasan alat kebersihan saat kegiatan Jumat bersih atau piket kelas. Misalnya, 

jumlah sapu, kain lap, atau pengki yang tidak sebanding dengan jumlah siswa. 

Akibatnya, ada beberapa siswa yang tidak bisa langsung terlibat dan akhirnya memilih 

duduk atau bermain. 

 

Kesimpulan 

         Hasil penelitian Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai 

implementasi pembelajaran Pancasila dalam membentuk karakter gotong royong siswa kelas 4 

SD, dapat ditarik beberapa kesimpulan penting. Pertama, implementasi pembelajaran Pancasila 

terbukti berjalan dengan baik karena guru mampu mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila, 

khususnya gotong royong, ke dalam proses pembelajaran. 

          Hal ini tampak dari berbagai strategi pembelajaran yang digunakan, seperti kerja 

kelompok, diskusi, kegiatan proyek, hingga pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari seperti 

piket kelas dan kegiatan sosial. Melalui berbagai kegiatan tersebut, siswa mendapatkan 

pengalaman langsung untuk berinteraksi, bekerja sama, dan berbagi tanggung jawab, sehingga 

nilai gotong royong tidak hanya dipahami secara teori, tetapi juga diwujudkan dalam perilaku 

nyata. 
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